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ABSTRACT 

The dynamics of non-formal education supervision in Indonesia and other developing countries involve various 
institutions, stakeholders and policy changes that can affect its implementation. Innovations in non-formal 
education supervision, such as the use of technology, community involvement and participatory approaches, 
can help improve the effectiveness of non-formal education supervision. In its implementation, challenges and 
problems in non-formal education supervision include limited resources, the diversity of non-formal education 
institutions, changes in policies and regulations, and community understanding and concern that need to be 
overcome. Solutions to overcome the challenges of non-formal education supervision involve improving the 
competence of supervisors, optimizing existing resources, involving the community, adapting changes in 
policies and regulations, and cooperation between supervision agencies, non-formal education institutions, 
government and related stakeholders 
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PENDAHULUAN  

Supervisi pendidikan adalah suatu proses di mana seorang supervisor atau pengawas 

pendidikan melakukan pengawasan, pemantauan, dan bimbingan terhadap kegiatan pembelajaran di 

institusi pendidikan formal maupun nonformal (Ingle & Lindle, 2018; Liu & Mao, 2012). Supervisi 

pendidikan meliputi proses pengawasan, pembimbingan, dan evaluasi yang dilakukan oleh seorang 

supervisor atau pengawas terhadap kegiatan pembelajaran, pengajaran, dan manajemen pendidikan 

dalam suatu institusi pendidikan (Cornforth & Claiborne, 2008). 

Supervisi pendidikan terdiri dari beberapa komponen, pertama, pengamatan. Supervisor 

mengamati proses pembelajaran, pengajaran, dan manajemen pendidikan yang dilakukan oleh guru 

atau tenaga pendidik dalam kelas atau lingkungan belajar lainnya (Cetin, 2018). Pengamatan ini dapat 

dilakukan secara langsung atau tidak langsung, dan bisa berfokus pada berbagai aspek seperti metode 

pengajaran, interaksi guru-siswa, pengelolaan kelas, dan penilaian (Bozak et al., 2017; Ponticell et al., 

2018). 

Kedua, pembimbingan. Supervisor memberikan bimbingan kepada guru atau tenaga pendidik 

untuk mengembangkan keterampilan dan pemahaman mereka dalam proses pembelajaran dan 

pengajaran (Hilts et al., 2022; Tan et al., 2022). Pembimbingan dapat dilakukan melalui berbagai 

metode, seperti diskusi, refleksi, dan rekomendasi untuk perbaikan (Wherley et al., 2015; Žorga, 

2002). Ketiga, evaluasi. Supervisor mengevaluasi hasil pembelajaran dan pengajaran yang dilakukan 

oleh guru atau tenaga pendidik, baik secara formatif maupun sumatif. Evaluasi dapat dilakukan 

berdasarkan indikator atau kriteria tertentu yang telah ditetapkan, dan dapat menjadi dasar bagi 

pengambilan keputusan terkait perbaikan atau pengembangan proses pembelajaran dan pengajaran 

(Hancox et al., 2004; Mollineda & Fernández, 2015; Seabra et al., 2021). 

Keempat, pengembangan professional. Supervisor membantu guru atau tenaga pendidik 

dalam mengembangkan kompetensi profesional mereka melalui pelatihan, pengembangan diri, dan 
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pengenalan terhadap inovasi atau perubahan dalam bidang Pendidikan (Gordon & Ross-Gordon, 

2018; Hill et al., 2015). Lalu, kelima, kolaborasi. Supervisor bekerja sama dengan guru atau tenaga 

pendidik dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan oleh institusi pendidikan. 

Kolaborasi dapat melibatkan diskusi, konsultasi, dan kerjasama dalam merencanakan, melaksanakan, 

dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran dan pengajaran (Glanz & Heimann, 2018). 

Keenam, monitoring. Supervisor melakukan pemantauan secara berkesinambungan terhadap 

implementasi program pembelajaran dan pengajaran, serta memberikan umpan balik kepada guru atau 

tenaga pendidik untuk perbaikan dan pengembangan lebih lanjut (Brooks et al., 2007; Mishra et al., 

2020). Selanjutnya, ketujuh, pengorganisasian. Supervisor mengorganisir kegiatan supervisi, termasuk 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi supervisi pendidikan secara keseluruhan. Pengorganisasian 

juga melibatkan koordinasi dengan pihak terkait dalam institusi pendidikan, seperti kepala sekolah, 

manajemen pendidikan, dan dewan guru (Mammino, 2021; Schmidt, 2012). 

Praktik supervisi pendidikan dapat bervariasi di berbagai konteks pendidikan, seperti tingkat 

pendidikan, jenis institusi pendidikan, dan kebijakan pendidikan yang berlaku di suatu negara atau 

daerah. Demikian pula pada supervisi pendidikan formal dan nonformal di Indonesia melibatkan 

berbagai jenis institusi atau program pendidikan yang diatur penyelenggaraannya oleh pemerintah 

(Rahman, 2021). Pada supervisi pendidikan formal dipahami bahwa supervisi sebagai proses 

pengawasan dan pemantauan yang dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran di institusi pendidikan 

formal seperti sekolah, perguruan tinggi, atau universitas. Dalam konteks ini, supervisor pendidikan 

biasanya adalah seorang pengawas sekolah atau administrator pendidikan yang bertanggung jawab 

untuk memastikan bahwa kegiatan pembelajaran di institusi pendidikan formal berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan standar pendidikan yang ditetapkan. 

Supervisi pendidikan formal melibatkan kegiatan seperti pengamatan kelas, penilaian kinerja 

guru, pemantauan kurikulum dan pengajaran, pemberian umpan balik kepada guru dan staf 

pendidikan, serta pengembangan program pembelajaran yang efektif (Anjassari et al., 2023). 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan prestasi siswa, serta memastikan 

bahwa institusi pendidikan formal memenuhi standar pendidikan yang ditetapkan oleh pemerintah 

atau lembaga yang berwenang. Sedangkan, pada pendidikan nonformal, terdapat beberapa program 

pendidikan nonformal di Indonesia yaitu: pertama, pendidikan kesetaraan. Melibatkan program-

program seperti Program Paket A, Paket B, atau Paket C yang ditujukan bagi mereka yang tidak dapat 

mengakses pendidikan formal atau membutuhkan pendidikan tambahan untuk memperoleh sertifikat 

kesetaraan pendidikan formal, seperti SD, SMP, atau SMA (Syukron et al., 2023). 

Kedua, pendidikan kecakapan hidup. Melibatkan program pelatihan keterampilan atau 

kecakapan hidup, seperti keterampilan vokasional, pelatihan kerja, atau pendidikan kewirausahaan, 

yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pemahaman peserta dalam bidang tertentu 

untuk mempersiapkan mereka memasuki dunia kerja (Aldaus & Pamungkas, 2021; Pamungkas et al., 

2018). Ketiga, pendidikan agama atau keagamaan. Melibatkan program pendidikan yang berkaitan 

dengan agama atau keagamaan, seperti madrasah, pesantren, atau lembaga pendidikan agama lainnya 

yang memberikan pendidikan agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, atau agama lainnya 

(Marzuki, 1997). Keempat, pendidikan keterampilan sosial dan budaya. Melibatkan program 

pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta dalam keterampilan sosial, 

budaya, atau nilai-nilai lokal, seperti program pendidikan budaya lokal, pendidikan karakter, atau 

pendidikan inklusi untuk kelompok masyarakat tertentu (Kuntoro, 2006; Suwardika et al., 2021). 

Kelima, pendidikan lingkungan dan keberlanjutan. Melibatkan program pendidikan yang 

berfokus pada lingkungan, keberlanjutan, atau konservasi sumber daya alam, seperti pendidikan 

lingkungan, pendidikan ekologi, atau pendidikan keberlanjutan untuk meningkatkan kesadaran dan 

pemahaman peserta dalam isu-isu lingkungan dan keberlanjutan (Munawaroh et al., 2022). Keenam, 

pendidikan khusus. Melibatkan program pendidikan yang ditujukan bagi individu dengan kebutuhan 

khusus, seperti pendidikan anak berkebutuhan khusus (ABK), pendidikan inklusi, atau pendidikan 

rehabilitasi sosial, yang bertujuan untuk meningkatkan akses, partisipasi, dan pelayanan pendidikan 

bagi individu dengan kebutuhan khusus (Huer, 2005). 
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Dalam ruang lingkup supervisi pendidikan nonformal di Indonesia, tugas dan tanggung jawab 

supervisor meliputi pengamatan, pembimbingan, evaluasi, pengembangan profesional, kolaborasi, 

monitoring, dan pengorganisasian terhadap program-program pendidikan nonformal tersebut. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas pendidikan nonformal, serta 

memberikan dukungan kepada pendidik atau fasilitator pendidikan nonformal dalam upaya 

meningkatkan pembelajaran dan pencapaian hasil yang diharapkan (Ningrum & Dea Stivani 

Suherman, 2022). Supervisi pendidikan nonformal adalah proses pengawasan dan pemantauan yang 

dilakukan terhadap kegiatan pembelajaran di institusi pendidikan nonformal seperti lembaga kursus, 

pelatihan kerja, atau program pendidikan yang berada di luar sistem pendidikan formal. Dalam 

konteks ini, supervisor pendidikan nonformal biasanya adalah seorang fasilitator, koordinator, atau 

pengawas yang bertanggung jawab untuk memastikan bahwa kegiatan pendidikan nonformal berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

Supervisi pendidikan nonformal melibatkan kegiatan seperti pengamatan kelas atau sesi 

pelatihan, evaluasi hasil belajar peserta didik, pemberian umpan balik kepada fasilitator atau pengajar, 

serta pengembangan program pendidikan nonformal yang relevan dan efektif. Tujuannya adalah 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, memberikan dukungan kepada peserta didik, serta 

memastikan pencapaian tujuan pendidikan nonformal yang telah ditetapkan. Perbedaan antara 

supervisi pendidikan formal dan nonformal terletak pada konteks institusi pendidikan yang diawasi 

dan tujuan yang ingin dicapai. Supervisi pendidikan formal berfokus pada pengawasan kegiatan 

pembelajaran di institusi pendidikan formal seperti sekolah dan universitas, sementara supervisi 

pendidikan nonformal berfokus pada pengawasan kegiatan pembelajaran di institusi pendidikan 

nonformal seperti lembaga kursus atau pelatihan kerja (Ningrum & Dea Stivani Suherman, 2022). 

Namun, baik supervisi pendidikan formal maupun nonformal memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencapai tujuan pendidikan. 

 

METODE  

Tulisan ini merupakan sebuah studi kepustakaan. Studi kepustakaan, yaitu studi yang objek 

penelitiannya berupa karya-karya kepustakaan, baik berupa jurnal ilmiah, buku, artikel dalam media 

massa, maupun data-data statistik. Lebih lanjut menurut Bankoff & Lee (1986), studi kepustakaan 

merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai 

dan norma yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Sumber-sumber kepustakaan ini 

kemudian menjelaskan tentang supervise Pendidikan secara eksplanatoris dan praksisi di Indonesia, 

serta usaha-usaha yang bisa dilakukan dalam hal literasi informasi. Langkah-langkah dalam penelitian 

kepustakaan menurut Kibler et al. (2014) adalah menyiapkan alat perlengkapan, menyusun bibliografi 

kerja, mengatur waktu, dan membaca dan membuat catatan penelitian. 

 

PEMBAHASAN  

Dinamika Supervisi Pendidikan Nonformal 

Dinamika dalam lingkup supervisi pada pendidikan nonformal di dunia saat ini cukup 

bervariasi tergantung pada negara, budaya, dan konteks lokal (Ilham, 2017; Riani et al., 2022). 

Berikut adalah beberapa tren dan isu yang mungkin muncul dalam supervisi pendidikan nonformal di 

dunia saat ini. Pertama, peningkatan perhatian terhadap standar dan kualitas. Semakin banyak 

lembaga pendidikan nonformal yang diawasi oleh pemerintah atau lembaga pengawas, mengadopsi 

standar dan pedoman yang serupa dengan pendidikan formal. Hal ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa pendidikan nonformal yang diselenggarakan memenuhi standar kualitas tertentu dalam hal 

konten, metode pengajaran, fasilitas, dan pencapaian hasil belajar. Supervisi pendidikan nonformal 

saat ini cenderung mengedepankan aspek evaluasi dan pemantauan terhadap pencapaian standar dan 

kualitas pendidikan nonformal. 

Kedua, penggunaan teknologi dalam supervisi. Penggunaan teknologi, seperti aplikasi mobile, 

platform online, dan sistem manajemen pembelajaran, semakin berkembang dalam supervisi 
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pendidikan nonformal. Hal ini memungkinkan pengawas atau fasilitator untuk melakukan 

pemantauan, pengumpulan data, dan umpan balik secara efisien, serta memfasilitasi komunikasi 

antara fasilitator dan peserta didik. Teknologi juga dapat digunakan untuk melibatkan peserta didik 

dalam proses evaluasi dan pemantauan, serta memungkinkan pemantauan real-time terhadap proses 

pembelajaran.  

 

 

 

 

 
 

 

Ketiga, fokus pada hasil belajar. Salah satu tren dalam supervisi pendidikan nonformal saat 

ini adalah penekanan yang lebih besar pada pencapaian hasil belajar oleh peserta didik. Selain 

mengawasi proses pembelajaran, supervisi pendidikan nonformal juga menekankan pengukuran dan 

evaluasi terhadap hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Hal ini melibatkan penggunaan 

instrumen penilaian dan metode evaluasi yang relevan untuk mengukur pencapaian kompetensi atau 

keterampilan yang diharapkan. 

 

Keempat, dukungan bagi fasilitator atau pengajar. Supervisi pendidikan nonformal saat ini 

juga cenderung memberikan dukungan yang lebih besar kepada fasilitator atau pengajar. Supervisior 

berperan sebagai mitra dalam membantu fasilitator atau pengajar dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran, memberikan umpan balik konstruktif, serta memberikan bimbingan atau pelatihan 

tambahan jika diperlukan. Pendekatan kolaboratif dan pengembangan profesional fasilitator atau 

pengajar menjadi fokus dalam supervisi pendidikan nonformal saat ini. 

Kelima, inklusi dan diversitas. Dalam supervisi pendidikan nonformal saat ini, inklusi dan 

diversitas menjadi perhatian penting. Supervisior diharapkan mampu menghadapi tantangan dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan ramah bagi peserta didik dengan beragam latar 

belakang, kebutuhan, atau kemampuan. Hal ini melibatkan pemahaman yang lebih baik tentang 

keberagaman budaya, keyakinan, gender, dan keberagaman lainnya, serta mengidentifikasi dan 

mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin timbul dalam konteks pendidikan nonformal. Supervisi 

pendidikan nonformal saat ini berfokus pada aspek kesetaraan dan keadilan dalam pendidikan, serta 

mendorong inklusi peserta didik dari berbagai latar belakang. 

Keenam, kolaborasi dengan pihak eksternal. Supervisi pendidikan nonformal saat ini 

cenderung melibatkan kolaborasi dengan pihak eksternal, seperti organisasi masyarakat, lembaga 

swadaya masyarakat, atau mitra kerja lainnya. Hal ini bertujuan untuk memperluas jangkauan 

pendidikan nonformal, memastikan penyelenggaraan pendidikan nonformal yang berbasis pada 

kebutuhan dan harapan komunitas, serta meningkatkan aksesibilitas dan relevansi pendidikan 

nonformal bagi peserta didik. 

Ketujuh, adaptasi terhadap perubahan lingkungan. Supervisi pendidikan nonformal saat ini 

harus menghadapi dinamika lingkungan yang terus berubah, seperti perubahan sosial, ekonomi, 

teknologi, atau kebijakan pemerintah. Supervisior perlu mampu beradaptasi dengan perubahan ini dan 

menghadapi tantangan yang mungkin timbul dalam melibatkan pendekatan yang fleksibel dan inovatif 

dalam supervisi. 

Kedelapan, peningkatan keterlibatan peserta didik. Supervisi pendidikan nonformal saat ini 

cenderung lebih melibatkan peserta didik dalam proses supervisi. Peserta didik dianggap sebagai 

subjek yang aktif dalam proses pendidikan dan memiliki peran penting dalam evaluasi dan 

pemantauan pembelajaran mereka. Supervisi pendidikan nonformal saat ini mendorong partisipasi 

 Gambar 1. Skema Dinamika Perkembangan Praktik Supervisi pada Pendidikan Nonformal (Studi Global) 
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aktif peserta didik dalam memberikan umpan balik, menyampaikan masukan, serta mengidentifikasi 

kebutuhan atau tantangan dalam proses pembelajaran. 

Itulah beberapa dinamika yang mungkin terjadi dalam lingkup supervisi pada pendidikan 

nonformal di dunia saat ini. Namun, penting untuk diingat bahwa supervisi pendidikan nonformal 

dapat sangat bervariasi tergantung pada konteks lokal, kebijakan pemerintah, dan karakteristik 

lembaga pendidikan nonformal yang ada. 

Dinamika Supervisi Pendidikan Nonformal di Indonesia 

Supervisi pendidikan nonformal di Indonesia menghadapi dinamika yang khas sebagai negara 

berkembang (Rahabav & Souisa, 2021, 2021).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Beberapa dinamika yang mungkin terjadi dalam lingkup supervisi pendidikan nonformal di 

Indonesia antara lain, pertama, penyelenggaraan pendidikan nonformal yang beragam. Indonesia 

memiliki beragam jenis pendidikan nonformal, seperti pendidikan keaksaraan, pelatihan keterampilan, 

pendidikan kewirausahaan, dan sebagainya (Aryawan et al., 2017). Oleh karena itu, supervisi 

pendidikan nonformal di Indonesia perlu menghadapi tantangan dalam mengawasi beragam jenis 

pendidikan nonformal yang diselenggarakan di berbagai wilayah dan oleh berbagai lembaga (Mazur, 

2014; Rahma et al., 2019). 

Kedua, keterbatasan sumber daya. Beberapa lembaga pendidikan nonformal di Indonesia, 

terutama yang berada di daerah terpencil atau daerah dengan aksesibilitas terbatas, mungkin 

menghadapi keterbatasan sumber daya, seperti dana, fasilitas, dan tenaga pengajar. Supervisi 

pendidikan nonformal di Indonesia perlu mengatasi tantangan ini dengan mengidentifikasi dan 

mengatasi hambatan-hambatan yang mungkin timbul akibat keterbatasan sumber daya. 

Ketiga, diversitas kultural. Indonesia memiliki keragaman budaya dan suku bangsa yang 

tinggi, yang mempengaruhi cara pendidikan nonformal diselenggarakan dan diterima oleh masyarakat 

setempat. Supervisi pendidikan nonformal di Indonesia perlu memperhatikan aspek keberagaman 

kultural dalam melakukan evaluasi dan pemantauan terhadap lembaga pendidikan nonformal, serta 

memastikan bahwa pendekatan yang digunakan sesuai dengan konteks budaya lokal. 

Keempat, peningkatan kualitas pembelajaran. Supervisi pendidikan nonformal di Indonesia 

juga menghadapi tantangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Pendekatan supervisi yang 

berfokus pada peningkatan kualitas pembelajaran, penggunaan metode pembelajaran yang inovatif, 

serta pengembangan kompetensi pendidik dan fasilitator pendidikan nonformal menjadi penting untuk 

meningkatkan efektivitas dan relevansi pendidikan nonformal. 

Kelima, pengakuan dan legalitas. Beberapa lembaga pendidikan nonformal di Indonesia 

mungkin menghadapi tantangan terkait pengakuan dan legalitas. Supervisi pendidikan nonformal di 

Indonesia perlu memastikan bahwa lembaga pendidikan nonformal memiliki izin resmi, mengikuti 

 Gambar 2. Skema Dinamika Perkembangan Praktik Supervisi pada Pendidikan Nonformal di Indonesia 
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standar pendidikan yang ditetapkan, serta dapat memberikan sertifikasi atau pengakuan yang sah bagi 

peserta didik yang telah menyelesaikan program pendidikan nonformal. 

Keenam, penyuluhan dan advokasi. Supervisi pendidikan nonformal di Indonesia perlu 

melibatkan upaya penyuluhan dan advokasi kepada masyarakat, terutama dalam hal pentingnya 

pendidikan nonformal, manfaatnya, dan bagaimana memilih lembaga pendidikan nonformal yang 

berkualitas. Supervisi juga perlu memastikan bahwa lembaga pendidikan nonformal memberikan 

informasi yang akurat dan transparan kepada peserta didik dan masyarakat mengenai program, 

kurikulum, biaya, dan fasilitas yang disediakan. 

Ketujuh, perubahan kebijakan dan regulasi. Kebijakan dan regulasi terkait pendidikan 

nonformal di Indonesia dapat berubah dari waktu ke waktu. Supervisi pendidikan nonformal perlu 

mengikuti perubahan ini dan memastikan lembaga pendidikan nonformal mematuhi kebijakan dan 

regulasi yang berlaku, serta memberikan pemahaman kepada lembaga dan peserta didik tentang 

perubahan tersebut. 

Kedelapan, peningkatan kapasitas supervisi. Supervisi pendidikan nonformal di Indonesia 

perlu terus meningkatkan kapasitas pengawas dan supervisor dalam hal pemahaman terhadap 

pendidikan nonformal, metode supervisi yang efektif, serta keterampilan evaluasi dan pemantauan. 

Peningkatan kapasitas pengawas dan supervisor akan memberikan dampak positif terhadap efektivitas 

supervisi pendidikan nonformal di Indonesia. 

Kesembilan, kerjasama antar lembaga. Supervisi pendidikan nonformal di Indonesia perlu 

melibatkan kerjasama antara lembaga pemerintah, lembaga pendidikan nonformal, dan masyarakat. 

Sinergi antara lembaga pendidikan nonformal, pengawas, dan masyarakat akan meningkatkan 

efektivitas supervisi dan membantu dalam meningkatkan kualitas pendidikan nonformal secara 

keseluruhan. 

Kesepuluh, pemanfaatan teknologi. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dapat 

menjadi dinamika penting dalam supervisi pendidikan nonformal di Indonesia. Pemanfaatan 

teknologi, seperti sistem informasi supervisi, aplikasi mobile, dan platform pembelajaran online, dapat 

membantu dalam pemantauan, evaluasi, dan pelaporan hasil supervisi, serta meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengawasan pendidikan nonformal. 

Demikianlah beberapa dinamika yang mungkin terjadi dalam lingkup supervisi pendidikan 

nonformal di Indonesia sebagai negara berkembang. Penting bagi pengawas dan supervisor 

pendidikan nonformal di Indonesia untuk memahami dinamika ini dan menghadapinya secara efektif 

untuk meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan nonformal bagi masyarakat. 

Inovasi dalam Supervisi Pendidikan Nonformal 

Terdapat beberapa inovasi yang terjadi dalam supervisi pendidikan nonformal di Indonesia 

(Husin, 2019). Beberapa di antaranya melibatkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK), pengembangan metode dan pendekatan supervisi yang baru, serta kolaborasi antara lembaga 

pendidikan nonformal, pengawas, dan masyarakat (Firdaus & Ansori, 2019; Shantini & 

Sudiapermana, 2016).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 3. Inovasi Supervisi Pendidikan Nonformal 
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Beberapa inovasi supervisi pendidikan nonformal di Indonesia dan potensi pengembangannya 

antara lain: Pertama, penggunaan aplikasi mobile. Beberapa pengawas atau supervisor pendidikan 

nonformal di Indonesia menggunakan aplikasi mobile untuk memudahkan pemantauan dan evaluasi 

kegiatan pendidikan nonformal. Aplikasi mobile ini dapat digunakan untuk mengumpulkan data, 

membuat laporan, dan memantau progress serta hasil dari kegiatan pendidikan nonformal secara real-

time. Pada pengembangannyam, penggunaan teknologi canggih seperti kecerdasan buatan (Artificial 

Intelligence/AI), analitik data, dan Internet of Things (IoT) dapat digunakan untuk mengumpulkan, 

menganalisis, dan menginterpretasi data pendidikan nonformal secara lebih akurat dan efisien. 

Dengan demikian, pengawas atau supervisor pendidikan nonformal dapat memperoleh informasi yang 

lebih lengkap dan akurat untuk mengevaluasi kualitas dan hasil pendidikan nonformal. 

Kedua, sistem informasi supervisi. Beberapa daerah di Indonesia telah mengembangkan 

sistem informasi supervisi yang terintegrasi, yang memungkinkan pengawas atau supervisor 

pendidikan nonformal untuk mengakses informasi terkait lembaga pendidikan nonformal yang sedang 

diawasi. Sistem informasi supervisi ini dapat digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, dan 

mengelola data tentang lembaga pendidikan nonformal, serta memudahkan pelaporan hasil supervisi. 

Supervisi pendidikan nonformal berbasis online dapat menjadi inovasi yang efektif, terutama dalam 

situasi pandemi seperti saat ini. Dengan menggunakan platform digital dan alat komunikasi online, 

pengawas atau supervisor dapat melakukan pemantauan dan evaluasi secara virtual terhadap lembaga 

pendidikan nonformal, memfasilitasi komunikasi dengan para peserta didik, guru, dan masyarakat, 

serta mengumpulkan data dan informasi untuk proses supervisi. 

Ketiga, pengembangan metode dan pendekatan supervisi. Beberapa inovasi terkait metode 

dan pendekatan supervisi pendidikan nonformal juga telah dilakukan di Indonesia. Misalnya, 

penggunaan pendekatan partisipatif yang melibatkan peserta didik, guru, dan masyarakat dalam 

proses supervisi. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan partisipasi aktif dan keterlibatan 

masyarakat dalam mengawasi dan memantau kualitas pendidikan nonformal. Namun demikian, 

pendekatan pengawasan berbasis risiko dapat menjadi inovasi dalam supervisi pendidikan nonformal 

di Indonesia. Pendekatan ini mengidentifikasi risiko-risiko potensial dalam lembaga pendidikan 

nonformal dan mengarahkan sumber daya supervisi ke area yang memiliki risiko tinggi. Dengan 

demikian, supervisi dapat lebih efektif dalam menghadapi tantangan dan risiko yang dihadapi oleh 

lembaga pendidikan nonformal. 

Keempat, kolaborasi antara lembaga pendidikan nonformal, pengawas, dan masyarakat. 

Kolaborasi antara lembaga pendidikan nonformal, pengawas, dan masyarakat juga menjadi inovasi 

dalam supervisi pendidikan nonformal di Indonesia. Melibatkan masyarakat lokal dalam proses 

supervisi dapat membantu dalam pengumpulan data, identifikasi masalah, dan memberikan umpan 

balik yang relevan terhadap kegiatan pendidikan nonformal yang sedang diawasi. Model supervisi 

kolaboratif yang melibatkan kerjasama antara pengawas, lembaga pendidikan nonformal, dan 

masyarakat dapat menjadi inovasi dalam supervisi pendidikan nonformal di Indonesia. Melibatkan 

pihak-pihak yang terlibat dalam pendidikan nonformal dalam proses supervisi dapat meningkatkan 

partisipasi, akuntabilitas, dan keberlanjutan dari pendidikan nonformal. 

Kelima, peningkatan kapasitas pengawas dan supervisor. Peningkatan kapasitas pengawas 

dan supervisor melalui pelatihan, workshop, dan pengembangan profesional juga menjadi inovasi 

dalam supervisi pendidikan nonformal di Indonesia. Peningkatan kapasitas ini meliputi pemahaman 

tentang konsep, prinsip, dan praktik supervisi yang efektif, serta penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam supervisi. Selanjutnya, peningkatan keterlibatan masyarakat dalam proses supervisi 

pendidikan nonformal dapat menjadi inovasi yang signifikan. Melibatkan masyarakat sebagai 

pengawas atau mitra dalam proses supervisi dapat memperkuat pemantauan dan evaluasi terhadap 

lembaga pendidikan nonformal serta meningkatkan keberlanjutan dan relevansi pendidikan nonformal 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

Inovasi-inovasi dalam supervisi pendidikan nonformal di Indonesia bertujuan untuk 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengawasan, serta meningkatkan kualitas dan relevansi 

pendidikan nonformal bagi masyarakat. Inovasi-inovasi tersebut diharapkan dapat terus berkembang 
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dan diterapkan secara luas untuk mendukung pengawasan yang lebih baik terhadap pendidikan 

nonformal di Indonesia.  

Inovasi-inovasi dalam supervisi pendidikan nonformal di Indonesia diharapkan dapat terus 

berkembang dan diterapkan secara efektif untuk meningkatkan kualitas, relevansi, dan efisiensi 

pendidikan nonformal bagi masyarakat Indonesia. Dukungan dari pemerintah, lembaga pendidikan 

nonformal, pengawas, serta masyarakat secara keseluruhan diperlukan untuk menghadapi tantangan 

dan peluang dalam supervisi pendidikan nonformal di Indonesia. Dengan adanya inovasi-inovasi 

dalam supervisi, diharapkan pendidikan nonformal dapat terus berkembang dan memberikan manfaat 

yang maksimal bagi peserta didik, masyarakat, dan pembangunan nasional secara keseluruhan. 

Tantangan dan Problematika Supervisi Pendidikan Nonformal 

Tantangan dan problematika dalam supervisi pendidikan nonformal dapat melibatkan 

beberapa aspek (Firdaus & Ansori, 2019; Husin, 2019; Rahabav & Souisa, 2021), antara lain: 

pertama, keterbatasan akses informasi. Salah satu tantangan dalam supervisi pendidikan nonformal 

adalah keterbatasan akses terhadap informasi yang akurat dan terbaru mengenai lembaga pendidikan 

nonformal. Banyak lembaga pendidikan nonformal yang terletak di daerah terpencil atau wilayah 

yang sulit dijangkau, sehingga pengawas atau supervisor menghadapi kesulitan dalam memperoleh 

data dan informasi yang diperlukan untuk melakukan supervisi yang efektif. Pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi dapat menjadi solusi untuk mengatasi keterbatasan akses informasi. 

Penggunaan digital platform, aplikasi mobile, atau sistem informasi supervisi dapat memudahkan 

pengawas atau supervisor dalam mengumpulkan, menganalisis, dan memantau data dan informasi 

terkait lembaga pendidikan nonformal. 

Kedua, kualitas dan kompetensi pengawas atau supervisor. Kualitas dan kompetensi 

pengawas atau supervisor pendidikan nonformal menjadi faktor penting dalam menjalankan supervisi 

yang efektif. Tidak semua pengawas atau supervisor memiliki pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman yang cukup dalam melakukan supervisi pendidikan nonformal. Sebagai solusinya, 

peningkatan kualitas dan kompetensi pengawas atau supervisor dapat dilakukan melalui pelatihan, 

pembinaan, dan pengembangan profesionalisme. Pengawas atau supervisor perlu diberikan pelatihan 

dan pendampingan yang sesuai untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang supervisi pendidikan 

nonformal, metode dan teknik supervisi yang efektif, serta pemahaman terhadap karakteristik dan 

konteks pendidikan nonformal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ketiga, keragaman lembaga pendidikan nonformal. Lembaga pendidikan nonformal memiliki 

keragaman bentuk, konten, dan karakteristik. Hal ini dapat menjadi tantangan dalam mengembangkan 

pendekatan supervisi yang sesuai untuk berbagai jenis lembaga pendidikan nonformal yang ada. 

Pendekatan supervisi yang fleksibel dan adaptif dapat menjadi solusi untuk menghadapi keragaman 

lembaga pendidikan nonformal. Pengawas atau supervisor perlu memiliki pemahaman yang baik 

tentang karakteristik dan konteks pendidikan nonformal serta mampu mengembangkan pendekatan 

supervisi yang sesuai dengan jenis lembaga pendidikan nonformal yang diawasi. 

Gambar 4. Tantangan dan Permasalahan dalam Supervisi 
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Keempat, keterbatasan sumber daya. Keterbatasan sumber daya, baik itu sumber daya 

manusia, keuangan, maupun infrastruktur, dapat menjadi tantangan dalam menjalankan supervisi 

pendidikan nonformal yang efektif. Terutama bagi lembaga pendidikan nonformal yang memiliki 

keterbatasan dalam hal fasilitas, peralatan, dan tenaga pengajar. Peningkatan alokasi sumber daya, 

baik itu sumber daya manusia, keuangan, maupun infrastruktur, dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

keterbatasan dalam supervisi pendidikan nonformal. Pemerintah, lembaga pendidikan nonformal, dan 

pemangku kepentingan terkait perlu bekerja sama untuk memastikan tersedianya sumber daya yang 

memadai untuk mendukung supervisi pendidikan nonformal yang efektif. Selain itu, pemanfaatan 

teknologi yang efisien dan berbasis pada sumber daya yang ada juga dapat menjadi solusi, seperti 

penggunaan platform digital atau sistem online untuk mengoptimalkan supervisi pendidikan 

nonformal dengan sumber daya yang terbatas. 

Kelima, pemahaman dan kepedulian masyarakat. Pemahaman dan kepedulian masyarakat 

terhadap pentingnya supervisi pendidikan nonformal masih perlu ditingkatkan. Terkadang, 

masyarakat kurang mengenal pentingnya supervisi pendidikan nonformal dan belum sepenuhnya 

menyadari peran pengawas atau supervisor dalam memastikan kualitas dan akuntabilitas lembaga 

pendidikan nonformal. Solusinya adalah pendidikan dan sosialisasi kepada masyarakat tentang 

pentingnya supervisi pendidikan nonformal perlu ditingkatkan. Melibatkan masyarakat dalam proses 

supervisi, seperti melalui mekanisme pengawasan partisipatif atau melibatkan komite atau dewan 

pengawas yang terdiri dari anggota masyarakat lokal, dapat meningkatkan pemahaman dan 

kepedulian masyarakat terhadap supervisi pendidikan nonformal. 

Keenam, perubahan kebijakan dan regulasi. Perubahan kebijakan dan regulasi dalam 

pendidikan nonformal dapat menjadi tantangan dalam supervisi, terutama jika perubahan tersebut 

tidak diikuti oleh perubahan dalam sistem supervisi yang ada. Selain itu, perbedaan peraturan atau 

kebijakan antara lembaga pendidikan nonformal yang satu dengan yang lain juga dapat menjadi 

kompleksitas dalam melakukan supervisi yang konsisten. Pengawas atau supervisor perlu terus 

memantau perubahan kebijakan dan regulasi terkait pendidikan nonformal, serta melakukan 

koordinasi yang baik dengan pemangku kebijakan untuk memastikan kebijakan dan regulasi yang 

baru diterapkan dapat diimplementasikan dalam sistem supervisi yang ada. Fleksibilitas dalam 

adaptasi terhadap perubahan kebijakan dan regulasi serta kerjasama antara lembaga supervisi, 

lembaga pendidikan nonformal, dan pemerintah dapat menjadi solusi untuk menghadapi perubahan 

kebijakan dan regulasi. 

Dalam menghadapi tantangan dan problematika supervisi pendidikan nonformal, kerjasama 

dan sinergi antara pengawas atau supervisor, lembaga pendidikan nonformal, pemerintah, dan 

pemangku kepentingan terkait sangat penting. Perlu ada upaya yang berkelanjutan dalam 

meningkatkan kompetensi pengawas atau supervisor, memperkuat akses informasi, meningkatkan 

pemahaman masyarakat, mengoptimalkan sumber daya yang ada, serta mengadaptasi perubahan 

kebijakan dan regulasi untuk memastikan supervisi pendidikan nonformal yang efektif dan 

berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan nonformal di Indonesia. 

 

KESIMPULAN  

Dengan mengatasi tantangan dan memanfaatkan peluang inovasi, supervisi pendidikan 

nonformal dapat menjadi lebih efektif dalam meningkatkan kualitas dan akuntabilitas lembaga 

pendidikan nonformal, sehingga dapat memberikan manfaat yang optimal bagi peserta didik dan 

masyarakat secara keseluruhan. 

1) Supervisi pendidikan nonformal merupakan proses pengawasan dan pengendalian terhadap 

lembaga pendidikan nonformal untuk memastikan kualitas, akuntabilitas, dan efektivitas 

pembelajaran. 

2) Dinamika supervisi pendidikan nonformal di Indonesia dan negara berkembang lainnya 

melibatkan beragam lembaga, pemangku kepentingan, dan perubahan kebijakan yang dapat 

mempengaruhi implementasinya. 
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3) Inovasi dalam supervisi pendidikan nonformal, seperti penggunaan teknologi, pelibatan 

masyarakat, dan pendekatan partisipatif, dapat membantu meningkatkan efektivitas supervisi 

pendidikan nonformal. 

4) Tantangan dan problematika dalam supervisi pendidikan nonformal meliputi keterbatasan sumber 

daya, keragaman lembaga pendidikan nonformal, perubahan kebijakan dan regulasi, serta 

pemahaman dan kepedulian masyarakat yang perlu diatasi. 

Solusi untuk mengatasi tantangan supervisi pendidikan nonformal melibatkan peningkatan 

kompetensi pengawas atau supervisor, optimalisasi sumber daya yang ada, pelibatan masyarakat, 

adaptasi perubahan kebijakan dan regulasi, serta kerjasama antara lembaga supervisi, lembaga 

pendidikan nonformal, pemerintah, dan pemangku kepentingan terkait. 
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